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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis olahraga lari sebagai praktik sosial yang berperan dalam pembentukan dan reproduksi
identitas sosial komunitas lari di kota Makassar dalam konteks masyarakat digital. Identitas yang muncul tidak hanya
terbentuk melalui interaksi langsung di ruang publik, tetapi juga melalui proses reproduksi simbolik yang berlangsung secara
simultan di ruang fisik dan ruang digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami makna,
pengalaman, dan proses sosial dalam praktik olahraga lari sebagai bagian dari gaya hidup urban. Lokasi penelitian difokuskan
pada ruang publik seperti kawasan car free day dan boulevard, dengan informan anggota komunitas lari yang dipilih secara
purposive berdasarkan tingkat partisipasi dan keterlibatan aktivitas digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi media sosial seperti Instagram dan Strava untuk menelusuri
representasi identitas di ruang fisik dan virtual. Analisis data menggunakan model etnografi Spradley melalui tahapan analisis
domain, taksonomi, komponen, dan penemuan tema kultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik lari berfungsi
sebagai habitus gaya hidup sehat kelas urban, sementara ruang publik menjadi arena produksi identitas sosial melalui
visibilitas kolektif komunitas. Tubuh, outfit, dan jejaring komunitas berperan sebagai modal sosial simbolik yang memperkuat
legitimasi gaya hidup modern, sedangkan media digital dan kamera berfungsi sebagai mekanisme reproduksi identitas melalui
representasi visual dan performatif di ruang virtual. Temuan ini menegaskan bahwa identitas komunitas lari terbentuk melalui

relasi antara praktik tubuh, ruang kota, dan media digital dalam masyarakat urban kontemporer.
Kata Kunci: Komunitas Lari, Masyarakat Digital, Modal Simbolik, Olahraga Urban.

PENDAHULUAN

Transformasi masyarakat digital telah membawa
perubahan signifikan terhadap pola interaksi sosial dan
orientasi gaya hidup masyarakat perkotaan termasuk di
kota Makassar. Perkembangan media massa dan tekno-
logi komunikasi tidak lagi sekadar mempercepat arus
informasi, tetapi juga membentuk cara individu me-
maknai realitas sosial dan membangun identitas diri di
ruang publik. Perubahan ini terlihat pada pergeseran
fungsi media dari sarana penyampaian pesan menjadi
medium pembentuk budaya urban yang baru, di mana
praktik keseharian masyarakat semakin terhubung
dengan logika visual, kecepatan, dan eksistensi sosial
di ruang digital (Gaol, 2024). Dalam konteks tersebut,
masyarakat kota Makassar tidak hanya menjadi
konsumen informasi, tetapi juga produsen makna yang
secara aktif menampilkan diri melalui berbagai
platform digital.

Perubahan pola konsumsi dan gaya hidup di era
digital turut memperkuat munculnya orientasi hidup
yang menekankan citra, efisiensi, dan aktualisasi diri.
Media sosial mendorong individu untuk mengadopsi
gaya hidup yang dianggap modern, sehat, dan produktif
sebagai bagian dari identitas sosial yang diinginkan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa gaya hidup tidak
lagi semata ditentukan oleh kebutuhan fungsional,
tetapi juga oleh kebutuhan simbolik yang berkaitan
dengan pengakuan sosial di lingkungan urban (Fikri &
Junaidi, 2024). Sejalan dengan itu, pengaruh gaya
hidup digital telah menggeser cara pandang masyarakat
perkotaan terhadap aktivitas keseharian, termasuk
bagaimana tubuh, penampilan, dan aktivitas fisik
diposisikan sebagai representasi status sosial (Jaelani,
Sulistianingtyas, & Waskita, 2012).

Dalam masyarakat digital, media sosial berfungsi
sebagai ruang representasi diri yang memungkinkan
individu membangun identitas melalui simbol, citra,
dan narasi personal. Identitas tidak lagi dibentuk hanya
melalui interaksi tatap muka, tetapi juga melalui
performa visual yang ditampilkan di ruang virtual.
Studi tentang identitas digital menunjukkan bahwa
pengguna media sosial secara sadar mengonstruksi
citra diri yang merepresentasikan nilai, gaya hidup, dan
posisi sosial tertentu di lingkungan urban (Yulianti,
2025). Proses ini memperlihatkan bahwa ruang digital
menjadi arena baru bagi produksi dan reproduksi
makna sosial, di mana eksistensi individu diukur
melalui visibilitas dan pengakuan publik.
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Kota Makassar, media sosial turut berperan dalam
mengubah pola interaksi sosial dan budaya masyarakat.
Kehadiran platform digital tidak hanya memperluas
jejaring sosial, tetapi juga mengarahkan praktik
keseharian menuju aktivitas yang memiliki
representatif di ruang publik dan ruang virtual
sekaligus (Dahlan, 2025). Perubahan tersebut memper-
lihatkan bahwa interaksi sosial masyarakat urban

nilai

semakin bersifat performatif, di mana aktivitas seperti
olahraga, rekreasi, dan kegiatan komunitas menjadi
bagian dari narasi identitas yang diproduksi dan di-
sebarluaskan melalui media digital (Saputra &
Ramadhan, 2025). Dengan demikian, perkembangan
masyarakat digital tidak hanya mengubah cara
berkomunikasi, tetapi juga mentransformasikan gaya
hidup perkotaan menjadi lebih berorientasi pada
representasi diri, simbolisasi status, dan pencarian
legitimasi sosial di ruang publik maupun ruang virtual.

Perkembangan aktivitas lari di ruang publik pada
kota-kota besar termasuk di kota Makassar menunjuk-
kan pergeseran makna olahraga dari sekadar kegiatan
fisik menuju praktik gaya hidup urban yang sarat
makna sosial. Di lingkungan perkotaan, olahraga lari
semakin diposisikan sebagai bagian dari rutinitas
keseharian yang mencerminkan orientasi hidup sehat,
produktif, dan modern. Perubahan ini tidak dapat
dilepaskan dari karakter masyarakat kota yang
cenderung membangun gaya hidup berbasis citra dan
simbol sosial, di mana aktivitas keseharian termasuk
olahraga menjadi medium untuk menampilkan identitas
diri di hadapan publik (Hidayat, 2021). Dengan
demikian, olahraga tidak lagi dipahami hanya sebagai
kebutuhan kesehatan, tetapi juga sebagai representasi
nilai-nilai gaya hidup kelas menengah urban di kota
Makassar.

Di kota Makassar, kecenderungan tersebut terlihat
dari meningkatnya pemanfaatan ruang-ruang publik
sebagai lokasi aktivitas kebugaran, seperti kawasan
boulevard, ruang terbuka kota, dan jalur pedestrian
yang mendukung mobilitas pejalan kaki maupun pelari.
Penataan ruang kota yang mulai mengakomodasi
kebutuhan rekreasi dan kesehatan masyarakat memper-
lihatkan bahwa aktivitas fisik telah menjadi bagian dari
perencanaan lingkungan urban yang berorientasi pada
kualitas hidup (Agung, Hamdy, & Idris, 2025). Selain
itu, dinamika perkembangan transportasi dan mobilitas
perkotaan juga mendorong munculnya budaya berjalan
dan berlari sebagai alternatif aktivitas yang selaras

dengan pola hidup sehat masyarakat kota (Jusman,
Caroles, & IPU, 2024).

Ruang publik dalam konteks perkotaan berfungsi
tidak hanya sebagai tempat interaksi sosial, tetapi juga
sebagai arena ekspresi gaya hidup. Pemanfaatan ber-
bagai ruang terbuka untuk aktivitas olahraga
menunjukkan bahwa masyarakat urban memaknai
ruang kota sebagai tempat rekreasi, relaksasi, sekaligus
pertunjukan identitas sosial di hadapan khalayak.
Penelitian tentang penggunaan ruang publik menegas-
kan bahwa kehadiran aktivitas fisik seperti olahraga
bersama mampu meningkatkan intensitas interaksi
sosial sekaligus menciptakan visibilitas kolektif
komunitas di ruang terbuka (Razy, Ali, & Ekawati,
2020; Elviana, 2024). Bahkan kegiatan seperti car free
day di kawasan boulevard Makassar telah berkembang
menjadi ruang sosial yang mempertemukan aktivitas
olahraga, rekreasi keluarga, dan ekspresi gaya hidup
masyarakat perkotaan (Rahman, Mappiwali, &
Sufriaman, 2025).

Lebih jauh, tren lari di kawasan strategis kota di
kawasan boulevard, CPI kota Makassar menunjukkan
bahwa olahraga telah terhubung dengan dimensi citra,
prestise, dan konsumsi simbolik. Aktivitas berlari tidak
hanya menampilkan praktik kesehatan, tetapi juga
berkaitan dengan representasi status, estetika tubuh,
serta penggunaan atribut olahraga yang mencerminkan
gaya hidup kelas menengah urban. Fenomena ini
memperlihatkan adanya relasi antara olahraga, industri
gaya hidup, dan logika kapitalisme kultural yang
membungkus aktivitas lari sebagai simbol modernitas
dan eksklusivitas tertentu (Amin, Syukur, Suhaeb, &
Muin, 2025).
aktivitas lari di ruang publik kota Makassar menunjuk-
kan bahwa olahraga urban telah bertransformasi men-

Dengan demikian, perkembangan

jadi praktik sosial yang memproduksi citra diri,
prestise, dan legitimasi gaya hidup sehat di tengah
masyarakat perkotaan.

Perkembangan aktivitas lari di ruang publik pada
kota Makassar menunjukkan perubahan makna olah-
raga dari sekadar kegiatan fisik menuju praktik gaya
hidup yang sarat nilai sosial dan simbolik. Di
Makassar, aktivitas berlari semakin diposisikan sebagai
bagian dari rutinitas hidup sehat yang tidak hanya
berorientasi pada kebugaran, tetapi juga pada pem-
bentukan citra diri di ruang sosial. Dalam perspektif
sosiologi olahraga, praktik olahraga modern kerap
berfungsi sebagai medium ekspresi identitas, disiplin

tubuh, serta representasi nilai produktivitas yang
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melekat pada masyarakat urban kontemporer (Hambali,
Kodrat, & Mutiara, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
olahraga telah bergerak dari ranah kesehatan menuju
ranah kultural yang berkaitan dengan makna sosial dan
simbolik.

Fenomena tren lari di ruang publik di kota
Makassar memperlihatkan bagaimana aktivitas olah-
raga terhubung dengan konstruksi gaya hidup kelas
menengah urban. Lari tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas fisik, tetapi juga sebagai bagian dari
representasi gaya hidup modern yang menekankan
estetika tubuh, penampilan, dan citra sehat. Dalam
konteks budaya urban, gaya hidup sering diproduksi
melalui simbol visual dan praktik keseharian yang
menampilkan identitas tertentu di hadapan publik
(Putri, 2018). Bahkan, kecenderungan gaya hidup yang
menonjolkan perawatan tubuh, penampilan, dan
kesadaran citra diri sebagaimana dibahas dalam konsep
gaya hidup metroseksual menunjukkan bahwa tubuh
menjadi medium penting dalam komunikasi identitas
sosial masyarakat perkotaan (Mulyana, 2022).

Di sisi lain, perkembangan komunitas lari yang
populer di berbagai ruang kota memperlihatkan
munculnya fenomena “pelari kalcer” yang memadukan
aktivitas olahraga dengan kebutuhan akan eksistensi
sosial dan pengakuan simbolik. Aktivitas berlari
dilakukan tidak hanya untuk kesehatan, tetapi juga
untuk membangun identitas kolektif yang modern,
aktif, dan mengikuti tren gaya hidup urban (Manurung
et al., 2025). Kondisi ini mempertegas bahwa olahraga
telah bertransformasi menjadi praktik sosial yang
berhubungan dengan pencitraan diri, jejaring sosial,
dan legitimasi status dalam lingkungan perkotaan.

Di kota Makassar, tren lari di kawasan strategis
seperti kawasan boulevard, CPI menunjukkan keter-
kaitan erat antara olahraga, industri gaya hidup, dan
logika konsumsi simbolik. Penggunaan atribut olah-
raga, pemilihan outfit, serta estetika penampilan
memperlihatkan adanya relasi antara aktivitas fisik dan
representasi prestise sosial. Fenomena ini sejalan
dengan kajian kritis yang melihat tren lari sebagai
bagian dari selubung kapitalisme gaya hidup, di mana
praktik olahraga dibungkus dengan nilai fashion, citra
modernitas, dan diferensiasi kelas sosial (Amin, et al,
2025). Selain itu, perkembangan industri olahraga
modern turut mendorong olahraga menjadi sarana
pembentukan citra kualitas diri dan bahkan citra sosial
yang lebih luas dalam masyarakat (Imansyah, 2017).
Dengan demikian, aktivitas lari di ruang publik tidak

lagi sekadar praktik kebugaran, tetapi telah menjadi
arena produksi citra, prestise, dan gaya hidup kelas
menengah urban dalam dinamika masyarakat per-
kotaan.

Perkembangan media digital telah memperluas
cara komunitas olahraga membangun dan menego-
siasikan identitas sosialnya di ruang publik maupun
ruang virtual. Dalam konteks komunitas lari,
dokumentasi aktivitas melalui kamera, unggahan media
sosial, serta penggunaan aplikasi kebugaran tidak lagi
sekadar berfungsi sebagai arsip kegiatan, tetapi
menjadi sarana representasi diri dan kolektif. Media
sosial memungkinkan anggota komunitas menampilkan
performa tubuh, rute lari, capaian jarak, serta keber-
samaan komunitas sebagai narasi visual yang dapat
dikonsumsi publik. Proses ini menunjukkan bahwa
aktivitas olahraga telah masuk ke dalam logika
komunikasi simbolik, di mana identitas tidak hanya
dibentuk melalui interaksi langsung, tetapi juga melalui
produksi dan sirkulasi konten digital yang menegaskan
citra sehat, aktif, dan produktif.

Penelitian mengenai komunitas olahraga urban
menunjukkan bahwa media sosial berperan penting
dalam membangun jaringan komunikasi
kohesi
memungkinkan komunitas mengorganisasi kegiatan,
memperluas jejaring, serta menampilkan eksistensi

sekaligus

memperkuat kelompok. Platform digital

kolektif di ruang publik yang lebih luas (Gumilar, et al,
2018). Dalam konteks ini, dokumentasi aktivitas lari
baik berupa foto, video, maupun rekam jejak aplikasi
kebugaran menjadi medium yang mereproduksi
identitas komunitas sebagai kelompok yang memiliki
gaya hidup sehat dan modern. Tubuh yang bugar,
performa lari, serta visual kebersamaan komunitas
berfungsi sebagai simbol yang memperlihatkan disiplin
diri, solidaritas, dan orientasi pada produktivitas.
Secara sosiokultural, reproduksi identitas melalui
media dan simbol bukanlah fenomena baru, tetapi
dalam masyarakat digital proses tersebut berlangsung
lebih intens dan terbuka. Studi tentang kebangkitan
identitas kelompok menunjukkan bahwa identitas
sosial dapat diperkuat melalui representasi simbolik
yang terus diproduksi dan dipertukarkan dalam ruang
komunikasi (Tahara, 2013). Komunitas lari, ruang
digital menjadi arena tambahan yang memungkinkan
identitas kolektif direproduksi secara berkelanjutan
melalui aktivitas, penggunaan atribut
olahraga, serta narasi gaya hidup sehat yang dibagikan

visualisasi

kepada publik. Dengan demikian, media digital
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berfungsi sebagai
sosial komunitas sekaligus memperluas

terhadap eksistensi mereka di ruang

mekanisme yang memperkuat
legitimasi
pengakuan
perkotaan.

Uraian mengenai peran media digital tersebut
secara langsung menguatkan rumusan masalah tentang
bagaimana praktik olahraga lari di ruang publik
membentuk identitas sosial anggota komunitas lari di
Kota Makassar. Praktik lari tidak hanya berlangsung
pada level aktivitas fisik di ruang kota, tetapi diperluas
ke ruang digital melalui proses dokumentasi dan
publikasi yang membentuk makna sosial tertentu.
Identitas anggota komunitas terbentuk melalui
kombinasi pengalaman berlari di ruang publik dan
representasi visual yang disebarkan di media sosial.
Oleh karena itu, fokus penelitian untuk menganalisis
olahraga lari sebagai praktik sosial pembentuk identitas
menjadi relevan, karena identitas yang muncul bukan
semata hasil interaksi langsung, melainkan hasil
reproduksi simbolik yang terjadi secara simultan di
ruang fisik dan ruang digital.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif untuk memahami secara mendalam bagai-
mana praktik olahraga lari di ruang publik membentuk
identitas sosial anggota komunitas lari di kota
Pendekatan kualitatif  dipilih  karena
penelitian berfokus pada makna, pengalaman, serta

Makassar.

proses sosial yang terjadi dalam interaksi komunitas,
baik di ruang fisik maupun ruang digital. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti menangkap realitas sosial
secara kontekstual dan holistik, khususnya terkait

reproduksi  simbolik  identitas melalui  praktik
keseharian komunitas (Creswell, 2014; Moleong,
2018).

Lokasi penelitian difokuskan pada ruang publik
yang menjadi titik aktivitas komunitas lari di Kota
Makassar, seperti kawasan car free day, boulevard, dan
area publik lain yang sering digunakan sebagai ruang
interaksi olahraga urban. Subjek penelitian adalah
anggota komunitas lari yang aktif mengikuti kegiatan

bersama serta  memiliki  keterlibatan  dalam
dokumentasi aktivitas melalui media sosial. Pemilihan
informan  dilakukan secara purposive dengan

mempertimbangkan intensitas partisipasi, keterlibatan
komunitas, dan aktivitas digital yang relevan dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga
cara. Pertama, observasi partisipatif untuk melihat
secara langsung praktik olahraga lari, pola interaksi,
penggunaan ruang publik, serta ekspresi simbolik
seperti gaya berpakaian, performa tubuh, dan dinamika
kebersamaan komunitas. Observasi ini penting untuk
memahami bagaimana identitas sosial diproduksi
melalui praktik keseharian di ruang kota. Kedua,
wawancara mendalam dengan anggota komunitas
dilakukan untuk menggali makna subjektif mengenai
motivasi berlari, persepsi terhadap gaya hidup sehat,
serta pengalaman membangun citra diri melalui
keterlibatan komunitas. Ketiga, dokumentasi media
sosial (seperti Instagram dan aplikasi kebugaran
Strava) digunakan untuk menelusuri bagaimana
aktivitas lari direpresentasikan secara visual dan naratif
di ruang digital sebagai bagian dari proses reproduksi

identitas.
Analisis data menggunakan model analisis
etnografi Spradley, yang memungkinkan peneliti

mengidentifikasi makna budaya di balik praktik sosial
komunitas. Tahapan analisis dimulai dari analisis
domain untuk menemukan kategori umum terkait
praktik lari dan representasi identitas. Selanjutnya
dilakukan analisis taksonomi untuk melihat hubungan
antar kategori dalam struktur pengalaman sosial
komunitas. Tahap analisis komponen digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan makna simbolik yang
muncul dalam praktik dan representasi digital. Tahap
akhir adalah penarikan tema kultural yang menjelaskan
pola umum reproduksi identitas sosial melalui praktik
olahraga lari di ruang publik dan ruang digital. Model
ini relevan karena penelitian berupaya memahami
olahraga sebagai praktik budaya yang sarat simbol dan
makna sosial (Spradley, 1980).

Dengan desain metodologis tersebut, penelitian ini
mampu menjelaskan bahwa identitas sosial anggota
komunitas lari tidak hanya terbentuk melalui interaksi
langsung di ruang publik, tetapi juga melalui proses
representasi dan reproduksi simbolik yang berlangsung
secara simultan di ruang digital. Pendekatan kualitatif
dengan analisis etnografis memungkinkan peneliti
menangkap hubungan antara praktik tubuh, ruang kota,
dan media digital sebagai arena produksi identitas
sosial dalam masyarakat urban.
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PEMBAHASAN
Lari sebagai Habitus Gaya Hidup Sehat Kelas
Urban

Praktik lari di ruang publik kota Makassar dewasa
ini tidak lagi dipahami semata sebagai aktivitas olah-
raga untuk menjaga kebugaran, melainkan telah
berkembang menjadi bagian dari habitus gaya hidup
sehat yang melekat pada kelompok masyarakat urban.
Aktivitas berlari yang dilakukan secara rutin baik pada
kegiatan komunitas maupun secara individual
menunjukkan adanya internalisasi nilai disiplin tubuh,
pengelolaan waktu, dan orientasi pada kesehatan
sebagai bentuk pengendalian diri yang khas masyarakat
perkotaan modern. Dalam konteks sosiologi olahraga,
kebiasaan berlari jarak menengah maupun jauh sering
dipahami sebagai praktik yang tidak hanya ber-
hubungan dengan kesehatan fisik, tetapi juga sebagai
cara individu mengonstruksi makna hidup sehat dan
keseimbangan personal di tengah ritme kota yang cepat
(Shipway & Holloway, 2010). Temuan lapangan
memperlihatkan bahwa partisipasi anggota komunitas
lari di kota Makassar didorong oleh keinginan menjaga
kebugaran sekaligus menampilkan konsistensi gaya
hidup sehat sebagai bagian dari identitas sosial yang
diakui dalam lingkungan pergaulan urban.

Dalam perspektif Bourdieu, kecenderungan ter-
sebut dapat dipahami sebagai pembentukan habitus
yang lahir dari pengalaman sosial kelompok kelas
menengah terdidik. Praktik lari menjadi kebiasaan yang
terinternalisasi melalui interaksi komunitas, akses
terhadap informasi kesehatan, serta nilai produktivitas
yang kuat dalam kehidupan perkotaan. Studi tentang
pelari urban menunjukkan bahwa kelas menengah
berperan sebagai cultural intermediaries yang meng-
adopsi sekaligus menyebarkan tren gaya hidup schat
melalui aktivitas berlari sebagai simbol modernitas dan
kesadaran diri terhadap kualitas hidup (Dwianto &
Rahardini, 2021). Fenomena ini sejalan dengan temuan
bahwa olahraga lari kerap menjadi “obsesi kelas
menengah” karena mampu merepresentasikan disiplin,
kontrol diri, dan kemampuan mengelola tubuh sebagai
modal sosial yang bernilai (Baxter, 2019).

Habitus gaya hidup sehat tersebut juga berkaitan
dengan karakter lingkungan perkotaan yang menyedia-
kan ruang dan peluang bagi praktik olahraga sebagai
bagian dari budaya kota Makassar. Dinamika perebutan
dan pemanfaatan ruang kota menunjukkan bahwa
aktivitas keseharian masyarakat urban sering kali men-

jadi sarana untuk menegaskan keberadaan sosial di

ruang publik (Permana, 2022). Di kota Makassar,
penggunaan kawasan boulevard, CPI dan jalur
pedestrian, dan ruang terbuka untuk aktivitas lari
memperlihatkan bagaimana ruang kota Makassar
berfungsi sebagai arena tempat individu menampilkan
konsistensi gaya hidup sehat di hadapan publik.
Kehadiran komunitas lari secara kolektif menciptakan
visibilitas sosial yang memperkuat pengakuan terhadap
identitas mereka sebagai kelompok yang aktif dan
produktif.

Selain itu, orientasi pada kesehatan sebagai bagian
dari identitas modern juga dipengaruhi oleh perbedaan
karakteristik kehidupan perkotaan yang cenderung
lebih terpapar pada informasi kebugaran dan fasilitas
olahraga dibandingkan wilayah non-urban. Penelitian
mengenai tingkat kebugaran masyarakat menunjukkan
adanya kecenderungan masyarakat perkotaan lebih
terlibat dalam aktivitas fisik terstruktur sebagai bagian
dari gaya hidup (Diva & Eka, 2023). Motivasi pelari
urban sendiri tidak hanya didorong oleh aspek
kesehatan, tetapi juga oleh kebutuhan pencapaian
personal, relasi sosial, dan kepuasan simbolik atas
performa tubuh (Parra-Camacho et al., 2019). Temuan
ini memperkuat bahwa praktik lari di Makassar
dipersepsikan sebagai simbol gaya hidup modern,
sehingga keterlibatan dalam komunitas menjadi strategi
untuk menegaskan posisi sosial sebagai individu yang
aktif, sehat, dan progresif di tengah kultur masyarakat
urban yang kompetitif.

Dengan demikian, praktik lari di ruang publik
kota Makassar dapat dipahami sebagai habitus yang
mereproduksi identitas sosial kelas menengah urban
melalui internalisasi nilai disiplin tubuh, produktivitas,
dan orientasi kesehatan. Aktivitas berlari tidak hanya
berfungsi sebagai praktik kebugaran, tetapi juga
sebagai mekanisme simbolik yang memungkinkan
individu menegaskan citra diri modern sekaligus
memperoleh pengakuan sosial dalam arena kehidupan
perkotaan.

Ruang Publik sebagai Arena Produksi Identitas
Sosial

Di kota Makassar seperti kawasan car free day,
boulevard, dan CPI berfungsi tidak hanya sebagai
lokasi aktivitas fisik, tetapi juga sebagai arena sosial
tempat berlangsungnya pertukaran makna dan pem-
bentukan legitimasi identitas. Kehadiran komunitas lari
di ruang terbuka memperlihatkan bagaimana ruang
kota menjadi panggung sosial yang memungkinkan
individu dan kelompok menampilkan gaya hidup
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tertentu di hadapan khalayak. Dalam kajian ruang
publik, ruang kota dipahami sebagai elemen penting
kehidupan sosial karena di dalamnya terjadi interaksi,
negosiasi makna, serta proses pembentukan identitas
kolektif melalui kehadiran dan visibilitas aktor sosial
(Low, 2023). Dengan demikian, aktivitas berlari di
ruang terbuka tidak hanya berkaitan dengan kesehatan,
tetapi juga dengan proses simbolik yang menempatkan
komunitas sebagai bagian dari dinamika sosial
perkotaan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik
berlari secara berkelompok menciptakan visibilitas
sosial yang kuat. Kehadiran komunitas lari dengan
jumlah anggota yang banyak, penggunaan atribut
olahraga, serta ritme aktivitas yang teratur menjadikan
mereka mudah dikenali oleh pengguna ruang publik
lainnya. Pengalaman olahraga bersama dalam
komunitas urban terbukti mampu memperkuat interaksi
sosial, membangun solidaritas, serta membentuk sikap
kolektif yang positif terhadap aktivitas fisik di
lingkungan kota (Yang, Ju, & Tian, 2022). Dalam
konteks ini, ruang publik berfungsi sebagai arena
interaksi yang mempertemukan komunitas lari dengan
masyarakat luas, sehingga identitas mereka sebagai
kelompok aktif dan berorientasi pada gaya hidup sehat
memperoleh pengakuan sosial.

Lebih jauh, ruang publik perkotaan memiliki
kapasitas untuk memperkuat pemberdayaan sosial
melalui  kehadiran ~ kelompok-kelompok  yang
menampilkan praktik kolektif secara terbuka. Studi
tentang kontribusi ruang publik terhadap interaksi
sosial menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas
bersama di ruang terbuka dapat meningkatkan rasa
memiliki, kepercayaan sosial, serta legitimasi
keberadaan kelompok dalam struktur masyarakat kota
(Alizadeh et al., 2024). Dalam kasus komunitas lari di
kota Makassar, frekuensi kemunculan mereka di
strategis kota menciptakan  pola

pengenalan berulang yang secara perlahan membangun

lokasi-lokasi

citra sebagai komunitas yang disiplin, sehat, dan
produktif.

Transformasi ruang publik kontemporer juga
menunjukkan bahwa ruang tersebut kini menjadi arena
yang semakin kompleks, di mana ekspresi identitas
berlangsung melalui kombinasi kehadiran fisik dan
penguatan wacana sosial yang beredar di masyarakat.
Perubahan  struktur  ruang  publik  termasuk
keterkaitannya dengan jaringan komunikasi yang lebih
luas membuat praktik sosial yang terlihat di ruang kota

memiliki dampak simbolik yang lebih besar terhadap
pembentukan opini dan persepsi publik (Seeliger &
Sevignani, 2022; Splichal, 2022). Dalam kondisi ini,
setiap penampilan kolektif komunitas lari berkontribusi
pada produksi makna tentang siapa mereka dan nilai
apa yang mereka representasikan.

Komunitas lari di kota Makassar hadir dan
beraktivitas di ruang publik, semakin kuat pula proses
legitimasi identitas sosial mereka sebagai kelompok
urban yang aktif dan produktif. Visibilitas yang
berulang menjadikan ruang kota sebagai panggung
performatif tempat gaya hidup sehat dipertontonkan,
dikenali, dan diterima oleh masyarakat. Dengan
demikian, ruang publik tidak hanya berfungsi sebagai
lokasi aktivitas olahraga, tetapi sebagai arena produksi
identitas sosial yang memungkinkan komunitas lari
membangun pengakuan, memperkuat posisi simbolik,
dan menegaskan eksistensi mereka dalam lanskap
kehidupan perkotaan modern.

Tubuh, Outfit, dan Jejaring sebagai Modal Sosial-
Simbolik

Dinamika komunitas lari di ruang publik kota
Makassar, tubuh, cara berpakaian olahraga, serta
keterlibatan dalam jejaring komunitas tampil sebagai
sumber daya sosial yang dipertukarkan dan diberi
makna simbolik. Praktik berlari tidak hanya ber-
orientasi pada kebugaran fisik, tetapi juga menjadi
medium representasi diri yang memperlihatkan
disiplin, konsistensi, dan kemampuan mengelola tubuh
sebagai bagian dari identitas sosial urban. Tubuh yang
terlatih, ritme lari yang stabil, serta penampilan yang
rapi dan sporty menghadirkan kesan profesional
sekaligus modern di ruang publik. Dalam kerangka
teori kapital, kondisi tersebut dapat dipahami sebagai
proses konversi berbagai bentuk modal ekonomi,
sosial, dan simbolik yang bekerja dalam praktik
keseharian aktor sosial (Gergs, 2003; Cervantes et al.,
2022).

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa tubuh
dimaknai
kesehatan, tetapi juga sebagai tanda status dan kontrol

atletis tidak hanya sebagai indikator
diri. Disiplin berlatih, kemampuan menjaga performa,
serta konsistensi partisipasi dalam kegiatan komunitas
menciptakan persepsi bahwa individu memiliki etos
hidup produktif dan terkelola dengan baik. Dalam
konteks stratifikasi sosial, partisipasi dalam aktivitas
kebugaran sering kali dipengaruhi oleh akses terhadap
pengetahuan kesehatan, waktu luang, dan sumber daya

gaya hidup yang lebih mudah dimiliki oleh kelompok
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kelas menengah urban (QiChen et al. 2024). Hal ini
memperlihatkan bahwa praktik olahraga menjadi arena
di mana tubuh berfungsi sebagai medium diferensiasi
sosial yang halus namun signifikan.

Selain tubuh, penggunaan outfit olahraga dan
aksesori digital seperti jam lari, pelacak aktivitas, serta
aplikasi kebugaran memperkuat citra modern dan
profesional yang ingin ditampilkan anggota komunitas
lari di kota Makassar. Atribut tersebut tidak hanya
memiliki fungsi teknis, tetapi juga bekerja sebagai
simbol yang menandai afiliasi dengan gaya hidup sehat
dan berorientasi performa. Dalam perspektif kerja
simbolik sosial, berbagai elemen visual dan material
yang melekat pada praktik aktivitas dapat
memengaruhi penilaian sosial terhadap individu
maupun kelompok, karena simbol-simbol tersebut
membantu membangun legitimasi dan reputasi dalam
suatu arena sosial (Lawrence & Phillips, 2025).
Dengan demikian, penampilan sporty dan penggunaan
teknologi  kebugaran berperan sebagai
identitas yang dapat dikenali oleh publik.

penanda

Dimensi jejaring komunitas juga memperlihatkan
pentingnya modal sosial dalam memperkuat identitas
kolektif. Relasi antaranggota, solidaritas, serta rutinitas
latthan bersama membentuk ruang interaksi yang
menghasilkan rasa memiliki dan pengakuan timbal
balik. Pengalaman kolektif semacam ini serupa dengan
temuan pada praktik komunitas berbasis aktivitas
bersama yang menunjukkan bahwa interaksi rutin dapat
memperkuat pembentukan identitas dan rasa keber-
samaan melalui dukungan sosial yang berkelanjutan
(Murphy & Hodge, 2025). Dalam komunitas lari di
kota Makassar, jejaring tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai wadah koordinasi kegiatan, tetapi juga sebagai
mekanisme legitimasi yang menegaskan posisi anggota
sebagai bagian dari kelompok yang aktif dan
berorientasi pada gaya hidup sehat.

Secara analitis, keseluruhan temuan ini menunjuk-
kan bahwa tubuh diposisikan sebagai kapital simbolik
yang memberi legitimasi terhadap gaya hidup kelas
menengah urban di ruang publik. Tubuh yang terlatih,
penampilan olahraga yang terkurasi, serta keterlibatan
dalam jejaring komunitas bekerja secara simultan
sebagai sumber pengakuan sosial. Praktik lari dengan
demikian tidak sekadar aktivitas kebugaran, tetapi
menjadi mekanisme produksi dan pertukaran modal
sosial-simbolik yang menegaskan identitas modern,
produktif, dan berdaya dalam konteks masyarakat
perkotaan.

Media Digital dan Kamera sebagai Mekanisme
Reproduksi Identitas

Masyarakat digital, praktik lari komunitas di
ruang publik tidak berhenti pada pengalaman fisik di
lapangan, tetapi berlanjut ke ruang virtual melalui
produksi dan sirkulasi konten. Media sosial berfungsi
sebagai ruang representasi diri yang memungkinkan
anggota komunitas menampilkan aktivitas, performa
tubuh, serta dinamika kebersamaan dalam bentuk foto,
video, dan rekam jejak aplikasi kebugaran. Proses ini
menunjukkan bahwa identitas tidak hanya dibangun
melalui interaksi tatap muka, tetapi juga melalui
konstruksi citra yang ditampilkan secara sadar di ruang
digital. Representasi diri di media sosial sering kali
berada pada wilayah negosiasi antara identitas nyata
dan identitas virtual, di mana individu memilih simbol,
sudut pengambilan gambar, dan narasi tertentu untuk
menampilkan versi diri yang dianggap ideal (Salsabila
& Nur, 2025).

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa keber-
adaan kamera tidak sekadar berfungsi sebagai alat
dokumentasi, tetapi turut mengatur cara anggota
komunitas menampilkan performa berlari. Gaya berlari,
pemilihan rute yang ikonik, hingga penggunaan outfit
olahraga yang serasi sering kali disesuaikan dengan
kebutuhan visual konten. Fenomena ini sejalan dengan
kajian etnografi digital tentang komunitas pelari yang
menunjukkan bahwa praktik lari kontemporer kerap
dipengaruhi oleh norma representasi di media sosial,
sehingga aktivitas fisik berubah menjadi pengalaman
yang juga dirancang untuk dilihat dan diakui oleh
audiens digital (Gil, 2022). Dengan demikian, aktivitas
berlari tidak hanya dijalani sebagai rutinitas kesehatan,
tetapi juga sebagai praktik performatif yang
mempertimbangkan visibilitas dan respons publik.

Produksi konten tersebut melibatkan kerja
simbolik dan bahkan “kerja tak terlihat” di balik
tampilan yang tampak natural. Proses memilih momen,
mengatur komposisi visual, hingga mengedit dan
mengunggah konten merupakan bagian dari upaya
membangun citra kolektif komunitas sebagai kelompok
yang aktif dan modern. Dalam studi tentang kerja
media sosial, praktik penciptaan citra sering kali
memerlukan usaha kuratorial yang bertujuan menjaga
konsistensi identitas dan reputasi di hadapan publik
(Duffy & Sawey, 2022). Melalui mekanisme ini, visual
tubuh yang bugar, kebersamaan komunitas, dan
capaian performa terus

menjadi elemen yang
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direproduksi sehingga membentuk visual identity yang
mudah dikenali.

Secara lebih luas, ruang digital menghadirkan
arena baru tempat identitas dinegosiasikan dan
dipertahankan melalui simbol-simbol visual. Identitas
sosial dalam masyarakat kontemporer semakin terkait
dengan relasi antara ide, citra, dan kekuasaan
pengakuan publik, di mana visibilitas menjadi sumber
legitimasi sosial (Mounk, 2025). Dokumentasi berbasis
yang
penangkapan dan penyebaran citra secara cepat mem-
perkuat proses tersebut karena setiap aktivitas dapat
direkam, diklasifikasi, dan dipertukarkan sebagai
penanda keanggotaan serta gaya hidup tertentu (Lu et
al., 2024). Dalam ekosistem digital yang semakin
imersif, batas antara pengalaman fisik dan representasi
virtual juga kian menipis, sehingga identitas terbentuk
melalui interaksi simultan di kedua ruang tersebut
(Viswanathan & Yazdinejad, 2022).

Temuan ini menunjukkan bahwa media digital
identitas

kamera secara teknologis ~memungkinkan

berfungsi
sosial komunitas lari. Dokumentasi visual tidak hanya

sebagai mekanisme reproduksi

merekam aktivitas, tetapi juga membentuk standar
performa, estetika tubuh, dan narasi gaya hidup yang
terus diulang serta disebarluaskan. Akibatnya, praktik
lari tampil sebagai performative lifestyle yang
dikonsumsi publik digital dan sekaligus memperkuat
legitimasi komunitas sebagai representasi gaya hidup
urban yang sehat, produktif, dan modern.

KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan dari penelitian ini meliputi

tiga poin penting. Pertama, praktik lari di ruang publik
kota Makassar berkembang menjadi habitus gaya hidup
sehat yang merepresentasikan identitas kelas urban
produktif, dan Dberorientasi pada
sechingga olahraga tidak hanya

yang disiplin,
kesadaran tubuh,
bermakna kesehatan tetapi juga simbol gaya hidup
modern. Kedua, ruang publik seperti CFD, boulevard,
dan CPI berfungsi sebagai arena sosial yang mem-
produksi dan melegitimasi identitas komunitas lari
visibilitas kolektif, interaksi sosial, serta
performativitas gaya hidup di hadapan masyarakat
kota. Ketiga, identitas sosial komunitas lari
direproduksi melalui kombinasi modal tubuh, outfit,

melalui

jejaring komunitas, serta dukungan media digital dan
kamera yang memperluas pembentukan identitas dari
ruang fisik ke ruang publik digital secara berkelanjutan.
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